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Abstract

This study aimed to identify the type of  skills required of  job seekers in the District Maje Kaur Bengkulu Regency. 
Study sample was 100 young men and women job seekers of  5 (five) villages in the district Maje Kaur Bengkulu Regency. 
Techniques used in sampling is purposive sampling Stratafied. Data analysis was performed with descriptive percentages. 
The results of  data collection and tabulation showed that of  100 respondents, a junior high school educated (27 persons), 

senior (46 people) and University Yinggi (27 people). Skills needs of  job seekers in the District table is shown: (35 people) 
requires skills workshop, (18 people) carpentry, (17 people) culinary skills, (11 people) cosmetology skills, (9 people) require 

computer skills and (9 people ) requires skill electrical installers. 
Keywords: Educational Skills.

A. PeNDAhuluAN

Salah satu masalah yang d�hadap� pemer�ntah 
saat �n� adalah t�ngg�nya angka pengangguran dan 
angka pengangguran tersebut set�ap tahunnya 
semak�n men�ngkat. Berdasarkan Sakernas BPS 
tahun 2007, jumlah pengangguran terbuka sudah 
mencapa� 10,01 juta orang dengan latar belakang 
pend�d�kan, Sekolah Dasar ke bawah ( 31 % ), 
berpend�d�kan SLTP ( 25 % ), berpend�d�kan SLTA 
( 36 % ), dan 7 % berpend�d�kan Perguruan T�ngg�. 
Faktor penyebab terjad�nya pengangguran tersebut 
adalah (1) jumlah pencar� kerja leb�h besar dar� jumlah 
kesempatan kerja yang tersed�a, (2) kesenjangan 
antara kualitas pencari kerja dengan kualifikasi 
yang d�butuhkan pasar kerja dan (3) terjad�nya 
pemutusan hubungan kerja (PHK) karena alasan 
efisiensi dan kebangkerutan dunia usaha dan dunia 
�ndustr�. Dar� ket�ga faktor tersebut, faktor pertama 
dan faktor kedua merupakan faktor dom�nan yang 
menyebabkan pengangguran.

Menurut data Badan Pusat Stat�st�k ( BPS ), 
Prov�ns� Bengkulu tahun 2006, jumlah pencar� kerja 
yang terdaftar d� D�nas Tenaga Kerja mencapa� 
52.207 orang dengan latar belakang pend�d�kan 750 
orang berpend�d�kan Sekolah Dasar ke bawah, 1.987 
orang berpend�d�kan SLTP, 35.513 berpend�d�kan 
SLTA dan 13.957 orang berpend�d�kan perguruan 
T�ngg�. Sedang jumlah lowongan kerja yang belum 
d�penuh� sampa� akh�r tahun 2005 hanya 983 orang. 
Terjad�nya masalah pengangguran bukan hanya 
d�sebabkan oleh kesenjangan antara pencar� kerja 

dan kesempatan kerja yang tersed�a. Banyak kasus, 
kesempatan kerja tersed�a ba�k dalam maupun luar 
negeri, tetapi pencari kerja tidak memiliki kualifikasi 
yang sesua� dengan kebutuhan calon pengguna tenaga 
kerja. Ak�batnya, kesempatan kerja tersebut t�dak 
termanfaatkan dan konsekuens� ber�kutnya jumlah 
pengangguran mak�n bertambah. Pengangguran 
merupakan masalah krus�al karena sangat besar 
pengaruhnya terhadap t�ngkat kem�sk�nan serta 
dapat men�mbulkan kerawanan sos�al, ekonom� dan 
keamanan.

Salah satu upaya untuk mengurang� 
pengangguran adalah dengan men�ngkatkan 
pengetahuan, keteramp�lan dan s�kap pencar� 
kerja us�a produkt�f  melalu� keg�atan pelat�han 
dan kursus-kursus keteramp�lan. Melalu� keg�atan 
pelat�han dan kursus-kursus keteramp�lan, para 
pencar� kerja d�harapkan dapat memanfaatkan 
kesempatan kerja yang tersed�a atau menjad� 
pekerja mand�r�. Secara teor�t�s, keg�atan pember�an 
pelat�han dan kursus keteramp�lan akan dapat 
men�ngkatkan pengetahuan, keteramp�lan dan 
s�kap peserta pelat�han. Namun berdasarkan has�l 
evaluas� Depnaker Pusat ( 2007 ), keg�atan pelat�han 
yang telah d�laksanakan selama �n� belum berhas�l 
mendorong peserta untuk menjad� pekerja mand�r�. 
Dar� 12 angkatan berbaga� jen�s keg�atan pelat�han 
yang d�selenggarakan Depnaker d� 15 Prop�ns� d� 
Indones�a, hanya 1,2 % dar� 1.600 peserta pelat�han 
yang menjad� pekerja mand�r� mas�ng-mas�ng 0,4 
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% sebaga� pekerja bengkel, 0,6 % sebaga� pekerja 
usaha meubel dan s�sanya sebaga� pekerja home 
industriy. Data �n� menunjukkan bahwa sasaran 
untuk mencetak pekerja mand�r� t�dak efekt�f. 
Menurut Muj�man ( 2008 ) rendahnya m�nat pencar� 
kerja untuk menjad� pekerja mand�r� karena budaya 
masyarakat yang mendambakan pekerjaan sebaga� 
pegawa� neger� s�p�l atau anggota TNI/Polr�. Has�l 
survey terhadap s�swa SLTA d� beberapa kota besar 
d� Pulau Jawa menemukan fakta bahwa 84,6 % s�swa 
kelas III meng�ng�nkan pekerjaan sebaga� pegawa� 
neger�, 4,2 % berke�ng�nan menjad� anggota TNI/
Polr� dan s�sanya �ng�n bekerja sebaga� swastawan. 

Sebaga� proses transformas� n�la�, keg�atan 
pelat�han pada hak�katnya adalah men�ngkatkan 
pengetahuan, keteramp�lan dan s�kap. Dengan 
penambahan pengetahuan dan keteramp�lan 
d�harapkan akan terjad� perubahan per�laku. Ket�ga 
sasaran keg�atan pelat�han tersebut harus se�r�ng 
dan sejalan dan mem�l�k� keterka�tan satu sama 
la�nnya. Bertambahnya pengetahuan dan d�m�l�k�nya 
keteramp�lan tanpa d��kut� ke�ng�nan untuk mau 
menerapkan ketermp�lan yang d�m�l�k� t�dak akan 
mem�l�k� makna bag� peserta pelat�han. Dem�k�an 
pula halnya dengan ke�ng�nan untuk bekerja tanpa 
bekal �lmu dan keteramp�lan yang memada� t�dak 
akan melah�rkan k�nerja yang opt�mal bahkan akan 
menjad� sebuah hayalan. Ind�kator keberhas�lan 
keg�atan pelat�han menurut R.H. Sug�yanto ( 2007 
) adalah (1) adanya ke�ng�nan untuk merubah 
pr�laku dan (2) men�ngkatnya pengetahuan dan 
keteramp�lan. 

Has�l evaluas� Bala� Lat�han dan Pengembangan 
Departemen Pertan�an ( 2008 ) dan has�l penel�t�an 
Pusat Stud� Pembangunan Inst�tut Pertan�an Bogor 
( 2008 ) tentang efektifitas pelaksanaan pelatihan, 
telah mencatat kelemahan dalam pelaksanaan 
pelat�han selama �n� yakn� ( 1) mater� yang d�saj�kan 
dalam keg�atan kurang relevan dengan kebutuhan, 
bakat dan m�nat peserta dan ( 2 ) penyaj� yang 
menyampa�kan mater� kurang berkompeten dan 
kurang menguasa� mater� yang d�saj�kan. Temuan 
Bal�tbang Deptan dan PSP Inst�tut Pertan�an Bogor 
tersebut seolah-olah pembenaran atas pernyataan 
beberapa pakar pend�d�kan. Raharjo ( 2008 ) 
mengatakan bahwa kurang efekt�fnya pelaksanaan 
pelat�han khususnya yang d�selenggarakan oleh 
badan atau �nstans� pemer�ntah, umumnya 
d�sebabkan penyelenggaraan pelat�han leb�h 
beror�entas� pada pendekatan proses dan 
mengaba�kan pendekatan produk. 

Keg�atan pelat�han dan kursus-kursus 
keteramp�lan adalah sebuah proses yang d�mula� 

dengan tahapan perencanaan dan d�akh�r� dengan 
evaluasi. Agar kegiatan pelatihan efektif  dan efisien 
perlu d�buat dengan perencanaan yang s�stemat�s 
dan terpadu. Salah satu tahapan dalam perencanaan 
pelat�han adalah melakukan anal�s�s kebutuhan 
belajar. Dar� keg�atan anal�s�s kebutuhan belajar 
akan d�proleh gambaran dan �nformas� tentang 
kesenjangan kerja yang akan d�h�langkan melalu� 
keg�atan pelat�han. Anal�s�s kebutuhan belajar 
adalah langkah pertama dan yang pal�ng utama. 
Dar� keg�atan anal�s�s kebutuhan belajar akan dapat 
diidentifikasi hal-hal sebagai berikut: ( 1 ) apa 
tujuan keg�atan yang �ng�n d�capa� ( 2 ) apa mater� 
yang akan d�ber�kan, ( 3 ) s�apa yang berkompeten 
member�kan mater�, ( 4 ) berapa lama waktu yang 
d�butuhkan dalam penyelenggaraan, ( 5 ) strateg� 
pembelajaran apa yang akan d�terapkan ( 6 ) 
perasana apa yang d�perlukan dan ( 7 ) alat evaluas� 
apa yang akan d�gunakan dan la�n sebaga�nya ( 
Sug�yanto 2007 ).

Penyelenggaraan pelat�han pada hak�katnya 
�mplementas� konsep pend�d�kan untuk orang 
dewasa. Dalam pend�d�kan orang dewasa, peserta 
d�d�knya sudah mem�l�k� pengetahuan, keteramp�lan 
dan s�kap tertentu. S�kap tersebut t�dak jarang 
sudah menetap lama dalam d�r�nya dan t�dak mudah 
merubahnya. Dem�k�an pula dengan pengetahuan 
yang d�m�l�k�nya selama �n� d�anggapnya sudah 
benar dan bermanfaat. Apab�la pengetahuan dan 
keteramp�lan yang d�ajarkan t�dak sejalan dengan 
pengetahuan dan keteramp�lan yang sudah mereka 
m�l�k�., t�dak mustah�l keg�atan pelat�han t�dak 
mencapa� sasaran yang d��ng�nkan. Menurut AG. 
Lunand� ( 1982 ), belajar bag� orang dewasa bukan 
hanya mengajarkan pengetahuan dan keteramp�lan 
baru, mela�nkan mendorong mereka untuk t�dak puas 
dengan per�lakunya yang sekarang. Peserta pelat�han 
harus d�dorong agar muncul ke�ng�nan berper�laku 
baru dan mengamb�l langkah-langkah untuk 
mencapa� per�laku baru tersebut. Upaya mendorong 
munculnya per�laku baru akan berhas�l apab�la �s� 
dan pembelajaran yang d�laksanakan sesua� dengan 
kebutuhan yang mereka rasakan. Kendat� keg�atan 
pelat�han berhas�l men�ngkatkan pengetahuan dan 
keteramp�lan serta dapat melah�rkan per�laku baru, 
namun upaya mencetak tenaga teramp�l dan mau 
menjad� pekerja mand�r� belum cukup. Menurut 
Raharjo ( 2008 ), set�dak-t�daknya ada dua langkah 
yang perlu d�lakukan dalam mendorong lah�rnya 
pekerja mand�r� yakn� ( 1 ) pen�ngkatan pengetahuan, 
keteramp�lan dan s�kap ( 2 ) pemb�naan manajemen 
dan (2 ) pember�an bantuan modal usaha dalam 
bentuk sarana dan prasarana penunjang. Stud� 
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emp�r�s beberapa kalangan menemukan fakta bahwa 
banyak tenaga teramp�l dan potens�al t�dak dapat 
mengembangkan keteramp�lannya karena kendala 
t�dak tersed�anya modal ( Kompas, 3 Me� 2008 ). 
Penelitian ini bermaksud untuk mengidentifikasi 
kebutuhan keteramp�lan bag� masyarakat us�a 
produkt�f  dengan obyek penel�t�an pemuda pencar� 
kerja d� Kecamatan Maje Kabupaten Kaur Prop�ns� 
Bengkulu.

b. MeToDologI PeNelITIAN

Penel�t�an merupakan penel�t�an surve� 
deskr�pt�f  dengan menggunakan pendekatan 
kuant�tat�f. Populas� penel�t�an adalah pemuda 
pencar� kerja d� Kecamatan Maje Kabupaten Kaur 
Prop�ns� Bengkulu yang mem�l�h beberapa desa 
sebaga� sampel penel�t�an. D�amb�l sebaga� sampel 
penel�t�an 5 desa dar� 16 desa yang ada mas�ng-
mas�ng desa desa Merpas, desa Pasar Baru, desa A�r 
Batang, desa Suka Jaya dan desa Teb�ng Rambatun. 
Obyek penel�t�an adalah sebanyak 100 orang warga 
dengan kr�ter�a (1) belum mem�l�k� pekerjaan tetap 
dan (2) berpend�d�kan m�n�mal SLTP. Tehn�k yang 
d�gunakan dalam pengamb�lan sampel adalah 
Stratafied purposive sampling.

Anal�s�s sata d�lakukan dengan deskr�pt�f  
persentase.

c. hASIl DAN PeMBAhASAN

1. Karakteristik Sampel Penelitian.
Berdasarkan tabulas� data, obyek penel�t�an 

terd�r� dar� 46 % lak�-lak� dan 54 % prempuan 
dengan latar belakang pend�d�kan : SLTP 
sebanyak (27 % ), bert - pend�d�kan SLTA ( 46 
% ), berpend�d�kan perguruan t�ngg� sebanyak ( 
27 % ) . Dar� 100 orang yang terjar�ng sebaga� 
obyek penel�t�an, 3 orang d�antaranya atau ( 3 % 
) , sudah pernah meng�kut� pelat�han hanya t�dak 
dapat menerapkan keteramp�lan yang d�m�l�k� 
karena terkendala t�dak mempunya� modal 
kerja untuk membuka usaha mand�r�. Dar� has�l 
tabulas� data. d�ketahu� pula 97 orang atau ( 97 
% ) obyek penel�t�an memang belum mem�l�k� 
keteramp�lan khusus untuk membuka usaha 
mand�r�. Has�l tabulas� data tentang karakter�st�k 
obyek penel�t�an d�saj�kan dalam Tabel 1 ber�kut : 

Tabel I. Karekteristik obyek Penelitian

No. Karekteristik Kategori jumlah Persentase

1 Pend�d�kan 1. SLTP
2. SLTA
3. Perguan 

T�ngg�

27
46
27

27
46
27

2 Jen�s kelam�n 1. Lak�-lak�
2. Prempuan

46
54

46
54

3. Pengalaman 
meng�-
kut� pelat�han

1. Pernah
2. Belum 

pernah

3
97

3
97

3 Hambatan 
dalam 
uaha mand�r�.

1. Belum ada 
keteramp�lan
2. T�dak ada 

modal
3. T�dak 

berm�nat

96

3
1

96

3
1

jumlah 97 97 %

2.  Kebutuhan Pendidikan Keterampilan.
Sebaga�mana d�kemukakan pada bag�an 

awal bahwa penel�t�an �n� d�maksudkan untuk 
mendeskr�ps�kan kebutuhan pend�d�kan 
keetramp�lan bag� pemuda pencar� kerja d� 
Kecamatan Maje Kabupaten Kaur. Berdasarkan 
has�l pengumpulan dan tabulas� data, d�dapatkan 
�nformas� bahwa pend�d�kan keteramp�lan 
yang d�manat� pemuda Kecamatan Maje 
sebag�an besar adalah keteramp�lan d�b�dang 
perbengkelan ( 35 % ), pertukangan kayu dan 
bangunan (18 % ), paka�an atau tata boga ( 
17 % ), tata r�as ( 11 % ), Komputer (11 % ), 
dan pend�d�kan keteramp�lan �nstalas� l�str�k 
( �nstalat�r ) sebanyak ( 8 % ). Has�l tabulas� 
data tentang pend�d�kan keetramp�lan yang 
d�butuhkan pemuda pencar� kerja d� Kecamatan 
Maje Kabupaten Kaur adalah sebaga� ber�kut :

Tabel 2 Pendidikan ketrampilan yang 
dibutuhkan

No. Katagori Kelompok jumlah Persen-
tase

1 Pend�d�kan 
keteramp�lan 
perbengkelan

1. Lak�-lak�
2. Prempuan

35
-

35
0

2 Pend�d�kan 
keteramp�lan 
kayu dan 
bangunan

1. Lak�-lak�
2. Prempuan

18
-

18
0
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3. Pend�d�kan 
keteramp�lan
tata boga

1. Lak�-lak�
2. Prempuan

5
12

5
12

4. Pend�d�kan 
keteramp�lan 
tata r�as.

1. Lak�-lak�
2. Prempuan

2
9

2
9

5 Pend�d�kan 
keteramp�lan
Computer

1. Lak�-lak�
2. Prempuan

3
8

3
6

6 Pend�d�kan 
keteramp�lan 
nstalas� 
l�str�k

1. Laku-lak�
2. Prempuan

8
-

8
0

jumlah 97 97 %

Dar� has�l tabulas� data sebaga�mana 
yang d�saj�kan dalam Tabel 2, dua jen�s 
keteramp�lan yang umumnya d�m�nat� kaum 
prempuan sepert� pend�d�kan keteramp�lan 
tata boga dan tata r�as, ternyata d�m�nat� pula 
oleh kaum lak�-lak�. Has�l wawancara penul�s 
terhadap mereka yang berm�nat meng�kut� 
pend�d�kan keteramp�lan tata boga dan 
tata r�as member�kan argumentas� bahwa 
sela�n kedua jen�s keteramp�lan tersebut 
sesua� dengan bakat dan m�nat, kedua jen�s 
ketramp�lan tersebut member�kan prospekt�f  
untuk d�kembang d�daerah mereka dan mas�h 
kurang mem�l�k� sa�ngan yang berart�. Sela�n 
hal tersebut, berdasarkan wawancara yang 
penul�s dengan pemuda pencar� kerja d� 
Kecamatan Maj� Kabupaten Kaur d� dapat 
�nformas� bahwa keteramp�lan yang mereka 
m�l�k� d�harapkan dapat d�jad�kan sebaga� 
lahan bekerja mand�r�. 

D. KeSIMPulAN DAN SARAN

1.  Kesimpulan
a.  Berdasarkan has�l pengumpulan dan tabulas� 

data dapat d�s�mpulkan bahwa pencar� kerja 
Kecamatan Maje Kabupaten Kaur Prop�ns� 
Bengkulu umumnya belum mem�l�k� 
keteramp�lan sebaga� modal untuk bekerja 
secara mand�r�. Dar� 100 orang pencar� kerja 
d� Kecamatan Maje hanya 3 orang yang 
telah mem�l�k� keteramp�lan yang d�proleh 
melalu� keg�atan pelat�han. Hanya untuk 
menekun� sebaga� pekerja usaha mend�r� 
d�hadapkan pada kendala t�dak tersed�anya 
modal usaha.

b.  Sebaga�mana yang d�saj�kan dalam has�l dan 
dan pembahasan d� atas dapat d�s�mpulkan 
bahwa sebag�an besar pencar� kerja d� 
Kecamatan Maje mas�h sangat membutuhkan 
pend�d�kan keteramp�lan. Kebutuhan 
pend�d�d�kan keteramp�lan yang paql�ng 
d�m�nat� pencar� kerja Kecamnatan Kaur 
adalah perbengkelan dan pertukangan. 

c. Sela�n member�kan pelat�han, untuk 
mengembangkan usaha mend�r� perlu 
d�ber�kan bantuan modal kerja dan 
pemb�naan manajemen.

2.  Saran-Saran.
Bertolak dar� has�l temuan d� atas, d�sarankan 
kepada �nstans� terka�t agar men�ngkatkan 
kuant�tas keg�atan pember�an pelat�han yang 
sesua� dengan bakat dan m�nat peserta, 
d�sarankan dapat member�kan bantuan modal 
kerja dan pemb�naan manajemen secara 
terpadu. 
Semoga ada manfaatnya.!
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